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Abstrak: Kaidah Ulim al-Qur’an mengoperasionalisasikan Madani sebagai ayat yang

menasakh Makki, pendapat ini menimbulkan berbagai masalah terutama
dalam ayat yang membahas tentang hubungan antar umat beragama, di
mana ayat-ayat perdamaian dengan umat beragama lain dinasakh oleh
ayat-ayat pedang yang turun kemudian. Rekonseptualisasi kaidah Makki

Madani menjadi urgen untuk memunculkan pemahaman yang lebih
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bisa diterima. Maka penelitian ini mencoba untuk merumuskan kembali
kaidah Makki-Madani dengan menggunakan kerangka teori Historisitas
Al-Quran. Hasilnya bahwa konsep yang harus dimunculkan adalah
mendahulukan Makki dan Mengakhirkan Madani, karena Makki adalah
pokok sedangkan Madani adalah cabang. Maka mendahulukan ayat-ayat

perdamaian dan mengakhirkan ayat pedang merupakan suatu keniscayaan.

Kata Kunci: Makki, Madani, Reformulasi, Hubungan, Umat Beragama

Abstract: The principles of Ulum al-Qur'an operationalize the concept of Madani
as verses that abrogate (naskh) the Makki revelations. This perspective
gives rise to various problems, particularly concerning verses dealing with
interreligious relations, in which verses advocating peace and coexistence
with adherents of other religions are considered abrogated by the so-called
“sword verses” revealed subsequently. The reconceptualization of the Makki—
Madant framework has therefore become decisive in order to generate an
interpretation more compatible with the modern world. Accordingly, this
study seeks to reformulate the Makki—-Madani principles by employing
the theoretical framework of the historicity of the Qurian. The findings
exhibit that the concept that should be foregrounded is “prioritizing
the Makki and deferring the Madani,” since the Makki constitutes the
fundamental principle, whereas the Madani exemplifies its derivative branch.

Keywords:  Makki, Madani, Reformulation, Relations, Religious  People

A. Pendahuluan

Dalam studi Ulum Al-Quran setidaknya ada beberapa topik
pokok yang menjadikan bahasan tema-tema tertentu itu menjadi
spesifik dan berbeda dengan pembahasan disiplin ilmu lain.
Asbab Nuzil, Munasabah, Makkiyyah Madaniyyah, Nasikh Mansiikh,
Qira’at, dan juga Isra’iliyyat, adalah beberapa tema khusus yang
dibahas dalam disiplin Uliam al-Qur’an. Sedangkan Asbab Nuziil,
Makkiyyah Madaniyyah dan Nasikh Mansiikh merupakan tiga tema
yang saling berkaitan satu sama lain. Artinya jika posisi dan
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konsep kita terhadap salah satu dari tiga tema tersebut berbeda,
maka konsekwensinya adalah konsep dua tema yang lainnya juga
menuntut pemaknaan yang harus sesuai.

Pemaknaan konsep Makki Madani ini berkaitan erat dengen
penentuan Nasakh antara ayat satu dengan ayat yang lain. Jumhur
ulama atau para ulama abad awal dan pertengahan mengetakan
bahwa ayat yang turun kemudian dalam hal ini adalah Madani
it'u menasakh atau menghapus hukum dari ayat-ayat yang turun
terdahulu yang dalam hal ini adalah Makki. Padahal jika kaidah
ini diterapkan akan menimbulkan berbagai problem, diantaranya
adalah bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang perdamaian serta
toleransi akan dinasakh dengan ayat-ayat yang berbicara tentang
perintah jihad yang nota bene turunnya belakangan.

Tulisan pendek ini akan mencoba merumuskan kembali konsep
Makki Madani dan relasinya untuk memahami dan memaknai
ayat-ayat yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama
(Inter-religious). Penelitian ini akan menggunakan teori Historisitas
Al-Qur'an Nasr Hamid Abu Zaid, dalam arti bahwa Al-Quran
dengan proses turunnya itu bersifat historis. Dia memahami
bahwa perbedaan antara Makki dan Madani dalam teks merupakan
perbedasan antara dua fase penting yang memiliki andil dalam
membentuk teks, baik dalam tataran isimaupunsisistruktur. Hal ini
juga berarti bahwa teks merupakan buah dari interaksinya dengan
realitas yang dinamis-harmonis. Jika ilmu Makki dan ilmu Madani
mengungkapkan gejala-gejala umum dari interaksi tersebut maka
ilmu tentang Asbab al-Nuziil menyajikan informasi secara terperinci
mengenai interaksi tersebut dan memberi informasi mengenai
fase-fase pembentukan teks dalam realitas dan kebudayaan secara
lebih cermat.?

Pembahasan tentang Makki Madani tentulah sudah banyak, mulai
dari berbagai karya dalam bentuk kitab maupun buku, diantaranya
adalah; Kitab Nuziil al-Qur’an krya ad-Dahhak bin Muzahim al-
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Hilali (104 H); Kitab Tanzil al-Qur’an yang dinisbatkan kepada
Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri (125 H); Kitab Fada’il
al-Qur’an karya Ali bin Hasan bin Fadal al-Kufi (224 H); Kitab al-
Musannafat fi al-Ahadits wa al-Atsar karya Abdullah bin Muhammad
bin Abi Syaibah (235 H); Kitab Fahm al-Qur’an karya al-Harits bin
Asad al-Muhasibi (243 H); Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma Unzila min
al-Qur’an bi Makkah wa Ma Unzila bi al-Madinah karya Abu Abdullah
Muhammad bin Ayyub bin ad-Darras al-Bajali (194 H); Kitab Ma
Nazala Min al-Qur’an fi Sulb al-Zaman oleh Abu Abdullah al-Jauhart
Ahmad bin Muhammad bin Ubaidillah bin al-Hasan bin Iyasi (401
H); Kitab al-Makki wa al-Madani oleh Makkiy bin Abi Thalib al-
Qaisiy (437 H); Kitab Funiin al-Afnanfi Uyan Ulim al-Qur’an karya
Abu al-Faraj Jamaluddin Abdurrahman bin Ali bin Muhammad
al-Jauzi al-Qurasyi al-Bagdadi (597 H); Kitab Masa’id an-Nazr li
Isyrafin ala Magasid Al-Quran, karya Murhanuddin Ibrahim bin
Umar al-Biqa’1 (885 H); Kitab Risalah al-Aufi fi al-Makki wa al-Madani
wa an-Nasikh wa al-Mansiikh oleh Muhammad bin Ahmad al-Aufi
(1050 H); Kitab Urjizah fi Al-Qur'an al-Makki wa al-Madani wa Ma
fi Ta'addadih min al-Khilaf karya Muhammad bin Ahmad Bawazan
al-Khazani (1216 H).

Juga terdapat yang berbentuk karya ilmiah baik berupa tesis
maupun disertasi, diantaranya adalah; Disertasi Khasa'is as-Suwar
al-Makkiyyah wa Magasiduha oleh Dr. Ahmad Abbas al-Badawi;
Tesis Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah oleh ‘Adil abu
al-A’la; Tesis al-Makki wa al-Madani fi al-Qur’an al-Karim karya
Abdurrazzaq Husain Ahmad; Buku Tahrir al-Qaul fi al-Suwar wa al-
Ayat al-Makkiyyah wa al-Madaniyyah karya Dr. Muhammad Abdul
Aziz al-Falih; Buku al-Makki wa al-Madani fi AI-Qur’an al-Karim karya
Dr. Muhammad asy-Syayi’; dan buku Ilm al-Makki wa al-Madani fi
‘Uyin al-Musytasyrigin karya Dr. Zaid bin Umar al-Ais.

belum lagi berbagai tulisan yang ada di Jurnal akademik.’
Akan tetapi sependek penelusuran tidak ada yang mencoba
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memformulasikan ulang Makki Madani dengan kerangka
penekanan mendahulukan Makki dan mengakhirkan Madani, dan
disinilah penelitian ini menemukan urgensinya.

Penelitian ini penting, karena dengan mengedepankan Makki
dan Mengakhirkan Madani, ayat-ayat yang dianggap terhapus
oleh ayat yang turun setelahnya tidak akan terjadi, pemahaman
terhadap ayat-ayat tentang hubungan antar umat beragama
juga dapat kita praktekkan dengan baik, ayat-ayat yang turun
kemudian juga dapat kita ambil contoh penerapan ayat Al-Qur’an
pada masanya. Maka upaya ini dapat menjembatani antar berbagai
pendapat yang ada dalam kaidah Makki Madani ini.

B. Hasil dan Pembahasan

a. Sejarah Perkembangan Kaidah Makki Madani

Sejarah perkembangan konsep Makki Madani memang tidak
lepas dari sejarah perkembangan Ulim Al-Quran itu sendiri,
karena tema Makki Madani ini merupakan tema pokok yang ada
dalam Ulim Al-Qur’an. Kaidah tentang konsep Makki Madani masih
menyisakan banyak khilaf dan juga diskusi yang terus berlanjut
oleh para Ulama bahkan hingga sekarang. Hal tersebut tak lain
adalah karena disamping formulasi kaidah Makki Madani ini yang
dirumuskan setelah zaman Nabi, juga dirumuskan oleh para
Ulama yang mendasarkan pendapatnya pada berbagai riwayat
yang juga masih diperdebatkan kualitas kesahihannya.

Para Ulama salaf secara jelas menyatakan bahwa sistematika
Makki Madani didasarkan pada informasi yang didapat dari
para Sahabat dan juga generasi setelahnya yaitu Tabi’in, bahkan
dua generasi ini dianggap mempunyai otoritas yang kuat dalam
menentukan Makki Madani, karena di zaman Rasulullah terminologi
Makki Madani belum muncul dan belum ada informasi dari Nabi
tentang itu.* Maka para Sahabat dan Tabi’in mempunyai peranan
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penting dalam menentukan ayat Makkiyah dan Madaniyyah.

Para Sahabat dan Tabi'in memiliki perhatian yang tinggi
terhadap Al-Qur'an dengan menghafal, memahami dan juga
mengamalkannya. Para Sahabat mempunyai keutamaan dan
kelebihan dibanding dengan generasi setelahnya, yaitu mereka
hidup pada zaman turunnya wahyu, menyaksikan turunnya,
mengetahui berbagai sebab yang melatarinya, dan paham
akan isi kandungannya. Di antara para Sahabat yang terkenal
mempunyai pengetahuan untuk mengidentifikasi ayat Makkiyyah
dan Madaniyyah adalah Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas"ud,
Abdullah bin Abbas, Ubai bin Ka’ab, Sa’id bin Jabir, Ikrimah dan
yang lainnya.’

Contoh seperti ketika Sahabat Ibnu Abbas ditanya oleh Sa’id bin
Jabir tentang apakah seorang yang membunuh seorang yang
mukmin akan diterima taubatnya? Beliau menjawab Tidak,
kemudian Sa’id membacakan Q.S. al-Furgan [25] 68 O ).c.u N u.:-)j\)
SIS G5 Jads 535 0,55 Y5 AU Ml 155 g 2 & i Y ST s
GGl kemudian Ibnu Abbas menjawab, ayat tersebut adalah
Makkiyyah yang telah di Nasakh oleh ayat Madaniyyah Q.S. An-Nisa
[93:[4 yang berbunyi A Sl 3 1S 555 31535 1AaEs Wabe JRES 55
Gke Bie 4 del; &y ade e

Hal ini menunjukkan bahwa konsep Makki Madani telah
dikenalkan oleh para Sahabat Nabi dan digunakan dalam
memahami Nasikh dan Mansukh dan menafsirkan Al-Qur’an itu
sendiri. Abdullah bin Mas’ud berkata bahwa “tidak ada ayat yang
turun kecuali aku mengetahui di mana ayat tersebut diturunkan,
tidak ada ayat yang turun kecuali aku tahu kepada siapa ayat
tersebut diturunkan. Bahkan jika ada seorang yang lebih tau dariku
tentang hal ini dalam Kitabullah, maka pasti aku akan berguru
kepadanya”.”
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Berbagai pernyataan ini menunjukkan bahwa begitu tingginya
perhatian para Sahabat maupun Tabi'in terhadap Al-Qur’an
itu sendiri, sehingga segala hal yang berhubungan dengan Al-
Qur’an akan dikupas dengan detail dan seksama. Hal ini tidak
mengherankan karena bagi ummat Islam, tidak ada pengaruh
yang lebih besar dari pengaruh Al-Qur’an dalam pembentukan
semangat, etos kerja, kebudayaan, serta peradaban umat Islam.
Jika melihat sejarah panjang peradaban dan agama-agama, dapat
dilihat bahwa tidak ada sebuah buku atau Kitab yang melahirkan
sebuah agama, masyarakat, kebudayaan dan peradaban sekaligus
selain Al-Qur’an. Karena itu, maka masa depan Islam adalah sejauh
mana masyarakat Islam itu terinspirasi dari Al-Qur’an itu sendiri.®

Sejarah perkembangan konsep kaidah Makki Madani ini
selanjutnya tercatat dalam Tafsir al-Qurtubi dalam kitab Tafsirnya
al-Jami” li Ahkam al-Qur’an, al-Qurtubi (671 H) menuturkan
beberapa signifikansi Makki Madani antara lain digunakan untuk
membedakan antara ayat yang diturunkan pada awal Islam dengan
ayat-ayat yang diturunkan pada masa akhir disempurnakannya
Islam, menjelaskan apa yang diwajibkan pada awal Islam dengan
apa yang ditambahkan pada masa sesudahnya. Maka umumnya
Al-Qur’an Madani itu menghapus (nasakh) terhadap Al-Qur’an
Makki, tidak sebaliknya, yaitu Makki menghapus Madani, karena
yang dihapus itu adalah yang turunnya lebih awal sebelum yang
menasakh.

Kemudian ada Ibnu al-Jaziy (741 H) dalam Tafsirnya Al-Tashil li
Ulum al-Tanzil, yang kemudian memunculkan defini Makki Madani.
Makkiyah adalah ayat yang turun di Makkah, termasuk di dalamnya
adalah setiap ayat yang turun sebelum hijrah Nabi meskipun ayat
tersebut turun di selain Makkah. Madaniyyah adalah ayat-ayat yang
turun di Madinah, yang termasuk di dalamnya adalah setiap ayat
yang turun setelah hijrah Nabi meskipun turun tidak di Madinah.’
Namun nampaknya definisi Ibnu Jaziy ini terdapat kerancuan,
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karena mendefiniskan Makki Madani dengan dua pembatasan
sekaligus baik dari sisi tempat (makani) maupun dari sisi waktu
(zamani), hal inilah yang kemudian dikritik oleh Syaikh Ibrahim
Haqqi, dan menawarkan definisi Makki adalah, ayat yang turun
sebelum hijrah meskipun turun di selain Makkah, sedangkan
Madani adalah ayat yang turun setelah hijrah meskipun turun di
selain Madinah."

Jalaluddin al-Suytthi (911 H) dalam al-Itgan menjelaskan bahwa
ada beberapa ulama yang secara khusus menyusun kitab dengan
tema Makki Madani ini, diantaranya adalah karya Makki bin Abi
Thalib Hammusy al-Qaisy (437 H) kitabnya berupa makhtiittt atau
manuskrip yang hilang dan belum ditemukan, Izzuddin al-Damiri
atau terkenal dengan al-Dirini (694 H) dengan judul “al-Misbah
fi Ulum al-Tafsir”" yang juga berupa manuskrip yang hilang dan
belum ditemukan.

Kemudian terdapat juga beberapa karya lain yang disebutkan
al-Nadim dalam kitabnya al-Fahrasat seperti kitab Nuziil al-Qur’an
karya Abdullan bin Abbas, Nuziil al-Qur’an karya Hasan al-Bashri.
Disamping itu juga terdapat karya berjudul Ma Nazala min Al-
Qur’an bi Makkah wa Ma Nazala bi Madinah yang tidak diketahui
penulisnya, berupa manuskrip di al-Azhar dengan nomor (7/673),
Yatimah al-Durar fi al-Nuzil wa Ayat al-Suwar karya Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad (656 H) yang
manuskripnya berada di Perpustakaan Chester Beaty di Dublin
Irlandia, dengan nomor 3961. Kemudian terdapat juga Fadha'il Al-
Qur’an wa Ma Unzila min Al-Qur’an bi al-Makkah wa Ma Unzila bi al-
Madinah karya Abi Abdillah Muhammad bin Ayyub bin al-Dhoris
al-Bajli (294 H)."

Disamping beberapa karya klasik tersebut, juga terdapat
beberapa karya kontemporer seperti Khasais al-Suwar wa al-Ayat
al-Makkiyyah wa Magasidiha karya Ahamd Abbas al-Badawi, yang
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merupakan karya Disertasi tahun 1980 M di Mesir. Khasdis al-Suwar
wa al-Ayat al-Madaniyyah karya Adil Muhammad Shalih Abu al-
‘Ala’ yang merupakan Tesis di Universitas Ummul Quro tahun
1984 M. ada juga Mugaddimah fi Khasais al-Khitab Al-Qur’ani baina
al-‘Ahdain al-Makki wa al-Madani karya Sayyid Abdul al-Maqgsud
Ja’far.® Kemudian ada juga karya Mahmud Muhammad Thaha
dengan judul al-Risalah al-Tsaniyah min al-Islam tahun 1969, yang
isinya menawarkan pemahaman yang sedikit berbeda tentang
pemahaman Makki dan Madani ini."* Dan tentunya banyak lagi
artikel kontemporer lainnya.

b. Makki Madani dan Keterkaitannya dengan Kaidah Lain

Keterkaitan antara Makki Madani dengan Asbab al-Nuziil serta
Nasikh Mansitkh ini sangat erat bahkan keterkaitan itu bisa dilihat
dalam satu pokok pembahasan, bahwa setidaknya ketiga kaidah
tersebut menunjukkan atas Historisitas Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak
bisa lepas dari aspek sejarah turunnya, Al-Qur’an tidak bisa lepas
dari sejarah yang ada dibelakangnya, Al-Qur’an merespon sejarah
zamannya dengan sangat jelas. Meskipun begitu, bukan berarti Al-
Qur’an hanya diperuntukkan untuk kaum zamannya, akan tetapi
maknanya adalah, bahwa dalam Al-Qur’an ada hal-hal dan nilai
yangbersifatuniversal, adayangbersifattemporal danlokal. Karena
Al-Qur’an itu diperuntukkan untuk semua manusia sepanjang
zaman. Maka kita tidak boleh berhenti pada yang temporal dan
mengabaikan yang universal, tidak elok menggunakan produk
yang sifatnya lokal untuk menghukumi sesuati yang tidak pada
zamannya lagi.”

c¢. Makki Madani

Kaidah Makki Madani ini tentu berkaitan erat dengan beberapa
kaidah Ulum Al-Qur’an lainnya. Makki Madani ini berkaitan erat
dengan kaidah Asbab al-Nuziil yang membahas tentang sebab-sebab
atapun peristiwa yang mendasari turunnya sebuat ayat, dan juga
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berkaitan erat dengan konsep Nasakh Mansukh yang merupakan
penghapusan suatu ayat terhadap ayat lain yang mendasarkan
pada Makki Madani untuk melihat mana ayat yang terlebih dahulu
turun. Maka keterkaitan antar kaidah tersebut menjadi sangat
jelas. Sebelum mengurai keterkaitan antar kaidah tersebut, maka
perlu diketahui terlebih dahulu segala hal yang berkaitan dengan
Makki Madani.

Definisi Makki Madani sendiri secara masyhur ada tiga pendapat
seperti yang dilansir oleh al-Zarkasyi (794 H), pendapat pertama
mengatakan bahwa bahwa Makki merupakan ayat yang turun di
Makkah,'* sedangkan Madani adalah ayat yang turun di Madinah,
pendapat kedua adalah pendapat yang masyhur dan banyak
dipakai, Makki yaitu ayat yang turun sebelum hijrah, meskipun
turun di Madinah, sedangkan ayat Madani adalah ayat yang turun
sesudah hijrah meskipun turun di Makkah, sedangkan pendapat
ketiga adalah bahwa Makki adalah ayat yang audiennya (khitab)
adalah penduduk Makkah, sedangkan Madani adalah ayat yang
khitabnya adalah penduduk Madinah."”

Al-Zarkasyi menukil pendapat dari al-Ja’bariy mengatakan
bahwa dalam penetapan Makki Madani terdapat dua metode, yaitu
Sima’t dan juga Qiyasi. Sima't adalah ketika terdapat riwayat yang
menerangkan bahwa keberadaan Al-Qur’an tersebut adalah Makki
atau Madani1.” Sedangkan yang Qiyasi dapat ditentukan dengan
mengetahui berbagai tanda dan ciri-ciri yang dimiliki kedua ayat
Makkiyyah maupun Madaniyyah.

Ciri-ciri khusus (qath’iyyah) surat Makkiyyah diantaranya
adalah;

1) Sertiap surat yang di dalamnya terdapat Sajdah;

2) Setiap surat yang di dalamnya terdapat latdz “>s”;

3) Setiap surat yang di dalamnya terdapat “ ..l " dan di
dalamnya tidak terdapat “I,.l -3l " kecuali pada surat
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al-Hajj;

4) Setiap surat yang di dalamnya terdapat kisah-kisah para
Nabi, dan para ummat terdahuluy;

5) Setiap surat yang tedapat kisah Adam dan Iblis, kecuali surat
al-Baqgarah;

6) Setiap surat yang diawali dengan huruf-huruf seperti ”F—ﬁ”
dan “,_1i” dan huruf lain, kecuali pada surat al-Bagarah dan
Ali Imran.”

Adapun ciri-ciri umum (aghlabiyyah) Surat Makkiyyah dari sisi

kandungan maknanya dapat diidentikasi sebagaimana berikut:

1) AyatdanSuratnyabiasanyalebih pendek danmemperhatikan
keindahan bahasa dan juga sisi pengucapannya;

2) Berisi tentang ajakan terhadap pokok-pokok keimanan
kepada Allah dan hari Akhir, serta tentang gambaran surga
dan neraka;

3) Berisi ajakan untuk berpegang erat pada akhlak yang baik
serta istiqamah dalam kebaikan;

4) Berisi penolakan terhadap orang-orang Musyrik;

5) Banyak menggunakan redaksi sumpah (gasam) seperti yang
banyak digunakan oleh gaya bahasa (uslitb) Arab;*

6) Memberikan perhatian terhadap kisah-kisah terdahulu
dengan memaparkannya;*

Sementara ciri-ciri khusus (qath’iyyah) dari Surat Madaniyyah

adalah:

1) Setiap Surat yang di dalamnya disebutkan atau mengizinkan
untuk berjihad dan menjelaskan berbagai hukumnya;

2) Setiap Surat yang di dalamnya menerangkan tentang rincian
hukum had, faro’id, serta aturan perundangan baik berkaitan
dengan masyarakat maupun negara;

3) Surat yang di dalamnya memaparkan orang-orang munafik
dan membongkar kedok mereka;*

4) Berisi penolakan terhadap Ahlul Kitab dan ajakan kepada
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mereka untuk tidak berlebihan dalam agama mereka;

5) Menyebutkan berbagai peperangan yang dilakoni oleh
Nabi;*

Sedangkan ciri-ciri umum (aghlabiyyah) Surat Madaniyyah yaitu:

1) Surat-suratnya biasanya panjang dengan gaya bahasa yang

panjang lebar;

2) Biasanya berisi rincian argumentasi serta dalil-dalil yang

berkaitan dengan hakikat beragama.*

Manna’ al-Qattan kemudian merangkum dan memetakan Al-
Qur’an Makki Madani ini sesuai dengan pendapat yang kuat, karena
memang terdapat banyak perbedaan mengenai pengelompokan
ini. Surat-surat Madaniyyah ada 20:
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No Nama Surat Status
1 Al-Baqgarah Madaniyyah
2 Ali Imran Madaniyyah
3 An-Nisa’ Madaniyyah
4  Al-Ma’idah Madaniyyah
5  Al-Anfal Madaniyyah
6 At-Taubah Madaniyyah
7 An-Nur Madaniyyah
8 Al-Ahzab Madaniyyah
9 Muhammad Madaniyyah
10  Al-Fath Madaniyyah
11 Al-Hujurat Madaniyyah
12 Al-Hadid Madaniyyah
13  Al-Mujadilah Madaniyyah
14  Al-Hasyr Madaniyyah
15 = Al-Mumtahanah Madaniyyah
16  Al-Jum’ah Madaniyyah
17 Al-Munafiqun Madaniyyah
18  At-Thalaq Madaniyyah
19  At-Tahrim Madaniyyah
20  An-Nasr Madaniyyah
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Sedangkan untuk Surat-surat yang diperselisihkan ada 12:

No Nama Surat Status

1  Al-Fatihah Mukhtalaf Fih
2  Ar-Rad Mukhtalaf Fih
3  Ar-Rahman Mukhtalaf Fih
4  As-Shaf Mukhtalaf Fih
5  At-Taghabun Mukhtalaf Fih
6  At-Tathfif Mukhtalaf Fih
7  Al-Qadr Mukhtalaf Fih
8  Al-Bayyinah Mukhtalaf Fih
9  Al-Zalzalah Mukhtalaf Fih
10 Al-Ikhlash Mukhtalaf Fih
11 Al-Falaq Mukhtalaf Fih
12 An-Nas Mukhtalaf Fih

Selain surat yang disebutkan diatas adalah Makkiyyah yang
berjumlah 82 surat, maka jumlah secara keseluruhan adalah
114 surat yang ada dalam Al-Quran. Tentu pengelompokan ini
bersifat umum, karena dalam Surat Makkiyyah terdapat ayat-
ayat Madaniyyah seperti dalam riwayatnya Ibnu Abbas yang
menjelaskan bahwa Surat al-An’am itu turun di Makkah dan
kesemuanya adalah Makkiyyah kecuali 3 ayat turun di Madinah
yaitu Surat al-An’am [6] ayat 151, 152 dan 153. Begitu juga
sebaliknya yakni dalam Surat Madaniyyah terdapat ayat-ayat
Makkiyyah seperti dalam Surat al-Anfal [8] ayat 30 dan ayat 64.%

Maka mengetahui Makki Madani menjadi suatu yang tak
terelakkan bagi mereka yang berkecimpung dalam kajian ilmu Al-
Quran serta tafsir, karena dengan mengetahui tempat turunnya
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ayat sangat membantu dalam memahami dan menafsirkan Al-
Qur’an dengan benar, meskipun hukum yang dianggap adalah
keumuman sebuah lafadznya, bukan dilihat dari kekhususan sebab
turunnya, di samping itu juga kajian Makki Madani ini bagi seorang
Mufassir menjadi sangat penting ketika terdapat pertentangan
makna dalam dua ayat, maka dapat dibedakan mana Nasikh (yang
menghapus) dan mana Mansiikh (yang dihapus) dengan melihat
mana ayat yang lebih akhir turun berarti menasakh ayat terdahulu.?
Disamping itu pendapat yang kuat dalam Makki Madani adalah
yang membedakan keduanya dari sisi waktu turunnya yaitu
sebelum hijrah ataukah setelah hijrah. Maka konsep Makki Madani
ini sangat berkaitan dengan Asbab Nuziil dan juga Nasih Mansiikh.

a. Asbab Nuzul

Sejarah perkembangan Ilmu Sabab al-Nuzil ini mulai
berkembang pada abad pertama hingga pertengahan abad kedua
Hijriyyah. Para Tabi’in mulai memperhatikan ilmu ini meskipun
pembahasannya belum dirumuskan secara mandiri. Kemudian
dilanjutkan pada periode paruh terakhir abad kedua hingga abad
keempat Hijriyyah, dengan dimulainya kodifikasi tradisi lisan
pada periode ini, riwayat-riwayat sabab al-nuziil kemudian mulai
mendapat perhatian oleh para ulama. Hingga pada permulaan
abad kelima Hijriyyah, Ilmu Sabab al-Nuziul ini mulai dibahas
tersendiri oleh para ulama.”

Terdapat khilaf antar ulama mengenai peletak dasar Ilmu Sabab
al-Nuzil secara formal, al-Zarkasyi dan al-Suyuthi meyakini
bahwa ‘Ali ibnu al-Madin1 (234 H) adalah peletak dasar displin
ilmu ini, sedangkan menurut Bassam al-Jamal, al-Wahid1 (468 H)
adalah peletak dasar Ilmu Sabab al-Nuzil ini, karena ‘Ali ibnu al-
Madini yang merupakan guru dari Imam Bukhari ini, meskipun
kredibilitasnya dalam ilmu periwayatan diakui oleh para kritikus
hadits, akan tetapi dalam Ilmu Tafsir tidak demikian. ‘Ali ibnu
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al-Madini dikabarkan pernah menulis Kitab al-Tanzil, akan tetapi
kitab tersebut belum pernah ditemukan meskipun dirujuk oleh
para ulama Ultm al-Qur’an.?®

Urgensi dalam mengetahui Asbab al-Nuzul ini sangatlah
mendasar, al-Wahidi mengatakan bahwa seseorang tidak
mungkin memahami tafsir sebuah ayat tanpa mengetahui cerita
dan keterangan mengenai ayat tersebut. Sedangkan menurut Ibnu
Taimiyyah bahwa Asbab al-Nuziil ini membantu pemahaman pada
ayat, karena pengetahuan tentang sebab akan menjadikan kita
mengetahui terhadap yang disebabkan.” Sementara Ibnu Dagqiq
mengatakan bahwa menjelaskan Asbab al-Nuziil adalah cara yang
sangat baik untuk memahami makna Al-Qur’an.®

Farid Essack menekankan bahwa Sabab al-Nuziil memberikan
informasi penting terutama tentang sejarah hidup Nabi (shirah) dan
juga tentang sejarah perang yang dilakoni Nabi (maghazi). Dalam
riwayat-riwayat Sabab al-Nuziil ini memaparkan berbagai informasi
yang dibutuhkan ketika menafsirkan ayat Al-Qur’an untuk
kemudian dapat dikontekstualisasikan kepada masa berikutnya.’!
Sedangkan di sisi lain riwayat Sabab al-Nuziil ini menyediakan
dua informasi penting sekaligus, yakni waktu turunnya dan juga
tempat turunnya ayat Al-Qur’an tersebut. Dua hal ini sangat urgen
bagi pengetahuan mufassir agar mampu mendapatkan makna
yang jelas. Misalnya ayat-ayat yang diturunkan berkaitan dengan
Jihad agar tidak disalah artikan atau diterapkan pada konteks
lainnya, begitu juga dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan
ibadah supaya tidak difahami sebagai ayat-ayat mualamalah dan
begitu juga dengan ayat-ayat lainnya.*

Asbab al-Nuziil sendiri mengalami perkembangan dalam makna
serta definisi yang diberikan oleh para ulama, perkembangan ini
juga memberikan evolusi epistemologis terhadap Asbab al-Nuziil
itu sendiri. Ada dua pendapat tentang posisi Asbab al-Nuziil ini,
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pendapat pertama memposisikannya sebagai keterangan dari
sebuah ayat, sebagaimana disampaian oleh al-Wahidi dan juga
Ibnu Hajar, sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa Asbab
al-Nuzil berperan sebagai kerangka historik di balik munculnya
sebuah ayat, pendapat ini disampaikan oleh al-Ja’bari, al-Zarkasysi,
al-Suyuthi dan al-Zurqani. Al-Suyuthi dianggap memiliki
kontribusi penting dalam menampilkan Asbab al-Nuziil sebagai
sebuah sketsa historis atas turunnya sebuah ayat, yang sekaligus
juga mempersempit cakupannya dan merumuskan berbagai
kaidah yang semakin menguatkan keberadaan Asbab al-Nuzil.>

Dalam Asbab al-Nuzil terdapat dua kaidah yang sangat terkenal
yaitu; pertama, dl jopazt ¥ Lilll 0yen 5240 bahwa yang dianggap
dalam sebuah ayat adalah keumuman yang digunakan dalam teks
ayat tersebut, tidak menganggap kekhususan sebab yang
melatarinya; kedua, Ll ¢sens ¥ ol o502 3 14l kebalikan dari yang
pertama bahwa yang dianggap adalah kekhususan sebab yang
ada, bukan keumuman lafadz yang digunakan dalam teks ayatnya.
Al-Suyuthi dan jumhur ulama lebih memilih kaidah pertama,
meskipun sebab turun dari suatu ayat itu khusus, seperti dalam
ayat dzihar yang diturunkan kepada Salamah ibn Shakhr, ayat li"an
yang diturunkan kepada Hilal ibn Umayyah, serta ayat yang
berkaitan dengan hukuman tukang fitnah pada peristiwa yang
dialamioleh Aisyah, namun karena ayat-ayat tersebut diungkapkan
dengan menggunakan redaksi yang umum, maka ayat-ayat
tersebut juga berlaku bagi semua orang, tidak terbatas kepada para
personal yang terkait dengan Asbab al-Nuziil tersebut.*

Disamping riwayat Asbab al-Nuzil, al-Syatibijugamenambahkan
dan menekankan pentingnya unsur-unsur sejarah, dan
pengetahuan tentan adat istiadat masyarakat Arab waktu itu juga
harus dikuasai oleh seorang mufassir. Al-Syatibi berkata:®

e @il )2 Wl WSl ¢ oall whble &30 alS 5
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Termasuk yang harus diketahui mufassir adalah kebiasaan-kebiasaan
orang Arab dalam perkataan, perbuatan serta keadaan mereka ketika ayat
Al-Qur’an turun, meskipun disana tidak terdapat sebab khusus (hal ini)
penting bagi orang yang ingin mendalami ilmu Al-Qur’an. Jika tidak,
maka ia akan masuk pada kerancuan-kerancuan yang tidak mungkin
diselesaikan kecuali dengan pengetahuan akan hal ini.*®

Apa yang dikatakan oleh al-Syatibi ini dianggap sebagai
embrio terhadap munculnya kajian Asbab al-Nuzul Makro
yang dinisbatkan kepada Fazlur Rahaman dan juga munculnya
pemahaman Sabab al-Nuzil al-Khas dan Sabab al-Nuzil al-Haqiqi
oleh Syah Waliyullah al-Dihlawi (1114-1176 H). Pemikiran al-
Dihlaw1 ini secara ringkas bahwa pesan moral Al-Qur’an sebagai
bagian dari Sabab al-Nuzul al-Hagigi. Pesan moral adalah pesan
yang tersirat yang hendak disampaikan oleh Al-Qur’an melalui
dialektika antara Al-Qur’an dengan masyarakat. Sabab al-Nuziil al-
Hagqigi al-Dihlawi memang belum sampai pada kondisi universal
yang menjadi background turunnya Al-Qur’an, akan tetapi ia telah
mempertegas dan melanjutkan apa yang disebut oleh al-Syatibi
dengan pemahaman terhadap hal ihwal atau kebiasaan orang
Arab.”

Dewasa ini kaidah Asbab al-Nuziil mengalami perluasan dan
pendekatan yang sedikit berbeda dengan apa yang difahami dan
dikembangkan oleh para ulama salaf. Asbab al-Nuziil kontemporer
memperkenalkan adanya Sabab al-Nuziil Makro sebagai pelengkap
terhadap adanya Sabab al-Nuziil Mikro. Sabab al-Nuzil mikro adalah
riwayat-riwayat yang menerangkan tentang turunnya suatu ayat
Al-Qur’an, sedangkan Sabab al-Nuziil makro adalah Sabab al-Nuziil
yang memiliki cakupan lebih luas dan tidak hanya terkhusus
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pada riwayat-riwayat dari para Sahabat Nabi saja, akan tetapi bisa
berupa nilai-nilai universal yang mencakup secara lebih luas.®®
Sabab al-Nuzill makro ini dinisbatkan kepada Fazlur Rahman dan
pada titik tertentu mempunyai irisan kesamaan dengan semangat
yang ada dalam kandungan Surat Makkiyyah dan Madaniyyah.

b. Nasikh Mansukh

Relasi antara Makki Madani dengan Nasakh Mansukh dalam
kedudukan masing-masing sebagai disiplin ilmu Al-Qur’an, akan
tampak jelas ketika kita mengetahui bahwa pengetahuan tentang
objek Nasakh Mansukh itu bertumpu pada Ilmu Makki Madani.
Kaidah Nasakh ini berkaitan erat dengan kaidah Makki Madani, hal
ini dapat dilihat ketika para ulama mengatakan bahwa ayat-ayat
Madaniyyah itu menasakh atau menghapus ayat-ayat Makkiyyah
jika keduanya saling bertentangan.* Hal ini menunjukkan bahwa
dua kaidah tersebut saling berhubungan.

Abdurrazzaq Husain Ahmad menerangkan bahwa siapa saja
yang meneliti kitab-kitab yang membahasa ilmu Nasakh Mansukh
niscaya akan menemukan sangat banyak materi tentang Makki
Madani di dalamnya. Bahkan, pada sebagian kitab tentang Nasakh
Mansukh yang diawalai dengan pembahasan Makki Madani sebelum
mengulas pembahasan tentang Nasakh Mansukh. Hal tersebut
karena pengetahuan tentang Nasakh Mansukh ini sangat bertumpu
pada pengetahuan tentang Makki Madani.*°

Makki bin Abi Thalib dalam kitabnya berjudul al-Idhah li Naskh
al-Qur’an  wa Mansiikhihi mengaskan pentingnya menguasai
pengetahuan tentang Makki Madani bagi siapa saja yang ingin
mendalami ilmu Nasakh Mansukh, dan mengatakan bahwa “Anda
wajib mengetahui mana yang Makki dan mana yang Madani
karena hal itu akan menguatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang Nasakh Mansukh.”*!

Jurnal Bimas Islam Vol 18 No. 2 137



M. Labib Syauqi,Nur Arfiyah Febriani, Reformulasi Kaidah Makki — Madani1
Ade Irwansyah

Pemaknaan terhadap konsep Nasikh Mansikh ini tidaklah
tunggal, kaidah ini juga memiliki dinamika serta perluasan makna
yang dinamis dari waktu ke waktu. Generasi awal dari para Sahabat
seperti Ibn Abbas dilanjutkan generasi Tabi'in seperti Ibnu Syihab
al-Zuhri (124 H.) menggunakan istilah “Nasakh” dalam makna yang
sangat umum, yaitu mengubah sesuatu yang tidak jelas menjadi
jelas, istilah ini oleh para Ushuliyytin atau para ulama Ushul Figh
diartikan dengan pembatalan dan Nasakh sebagai sesuatu yang
menjelaskan hukum yang masih global atau yang belum jelas
(bayan al-mujmal atau bayan al-mubham), dan atau spesifikasi atas
penjelasan terhadap sesuatu yang masih umum (takhsis al-‘am atau
taqyid al-mutlag).*?

Baru kemudian Imam Syafi'1 (204 H.) dengan kitab al-Risalah
kemudian menjadi peletak fondasi bagi pergeseran terminologi-
terminologi yang digunakan dalam tafsir maupun Ushiil Figh secara
epistemik. Imam Syafi'i telah melakukan sistematisasi epistemologi
hukum Islam yang telah diletakkan oleh Ushuliyytn. Ia telah
membedakan secara jelas antara Nash sebagai pembatalan dengan
takhsis al-’Am juga taqyid al-muthlag sebagai bentuk media untuk
menjelaskan (bayan). Imam Syafi’l mendefinisikan Naskh sebagai
“meninggalkan” atau (tark) dan “menghilangkan” atau (izalah),*
beliau tidak memasukkan makna tafshil, takhshis maupun taqyid ke
dalam kategori nasakh.** Pendapat Syafi'1 ini kemudian dilanjutkan
oleh al-Thabari dengan membedakannya antara nasakh dengan
berbagai janis terminologi penjelasan lainnya seperti istitsna
(pengecualian), ‘am (umum), khash (khusus), mujmal (global) dan
juga mufassar (telah ditafsirkan).* Generasi awal abad ke 4 menjadi
pembeda makna nasakh dengan generasi sebelumnya.

Secara garis besar, perdebatan tentang nasakh dalam Al-
Qur’an kemudian dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok
pertama adalah mayoritas ulama (jumhiir) yang berpendapat
tentang keberadaan nasakh dalam Al-Qur’an. Kelompok kedua
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merupakan mereka yang menganggap tidak adanya nasakh dalam
Al-Qur’an dalam arti penghapusan. Mereka diantaranya adalah
Ubay bin Umar (w. 74 H) dari kalangan Tabi’in, Abu Muslim al-
Asfahani (w. 322 H), al-Nawbakhti (w. 310 H), al-Safadi (w. 696
H) dan pemikir modern seperti Muhammad Abduh (w. 1325 H),
Nashr Hamid Abu Zayd (w. 2010 M), Muhammad Rasyid Ridha
(w. 1354 H) Muhammad Abu Zahrah (1898-1974) dan para pemikir
modern lainnya.*

Dari kelompok kedua ini kemudian muncul para pemikir yang
menerima adanya naskh dalam Al-Qur’an namun bukan dalam
pengertian penghapusan secara permanen namun dalam artian
“penundaan”. Kelompok yang muncul ini meskipun sama-sama
mendukung konsep penundaan sebagai alternatif makna naskh
namun konsep penundaan yang mereka perkenalkan tidaklah
sama antara satu ulama dengan ulama lainnya. Kelompok ini
antara lain diwakili oleh al-Biqai’, Ibn Asyur, Quraish Shihab dan
Abdullah Ahmad An-Naim.*

c. Pergeseran Formulasi Makki Madani
- Reformulasi Makki Madani

Pengetahuan tentang Makki Madani ini sangat berkontribusi
besar dalam upaya mengungkap aspek-aspek sejarah pembentukan
hukum syari‘at (tarikh tasyri’) dan memahami hikmah-hikmah Allah
dalam menetapkan hukum-Nya, antara lain tentang: a) ketetapan
untuk mengedepankan prinsip-prinsip dasar hukum (usul) atas
problem-problem yang bersifat partikular (furii’); b) meneguhkan
pikiran dan jiwa sebagai landasan atas adanya hukum dan aturan
yang ada.*

Sebagai contoh, al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Sahih-
nya, dari ‘Aisyah dalam dialognya bersama dengan seorang pria
dari Irak. ‘Aisyah berkata, “Sesungguhnya yang mula-mula turun
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adalah surat Mufassal; yang di dalamnya disebut tentang syurga
dan neraka. Hingga ketika para manusia telah masuk dalam Islam,
baru kemudian ayat-ayat tentang halal dan haram. Sebab, apabila
yang mula-mula turun adalah larangan zina misalnya, tentu
mereka akan mengatakan ‘Kami tidak akan meninggalkannya’.”*

Muhsin al-Maili dalam Dzahirah al-Yasar al-Islami mengatakan
bahwa Syariat itu diturunkan secara bertahap mengandung
pengertian bahwa syari‘at Islam itu realistis, mengarahkan dan
membantu manusia secara bertahap dan sedikit demi sedikit
untuk melepaskan dari kebodohan dan adat istiadat yang telah
mengakar, dan untuk menjadikan nilai-nilai moral Islam yang
tinggi sebagai karakter utama. Semangat ini tepat sekali untuk
diterapkan pada setiap proses pendidikan. Pendidikan dan
pengajaran harus dilakukan secara bertahap. Harus ditentukan
pendahuluannya, supaya terlihat hasilnya. Jiwa dan akal harus
disiapkan untuk menerima hukum-hukum baru dan melepaskan
diri dari kebiasaan-kebiasaan buruk di masa lalu.”

Al-Syatibi menerangkan bahwa, karakteristik syari‘at Islam itu
datang dengan cara bertahap dalam menetapkan hukum-hukum
Islam. Kemudian berbagai surat dalam Al-Qur’an dan ayat-ayatnya
turunnya mengikuti tahap-tahap pembentukan syari’ah. Setiap
tahapan ini menjadi dasar pijakan terhadap tahapan berikutnya.
Maka turunnya surat-surat yang turun kemudian dalam Al-
Qur’an itu mendasarkan pada surat-surat yang telah turun terlebih
dahulu. Al-Qur’an Madani merupakan kelanjutan dari Al-Qur’an
Makki yang turun terlebih dahulu.”

Bukti akan hal tersebut adalah bahwa metodologi yang ada
dalam Al-Qur’an adalah dengan menjelaskan sesuatu yang
masih belum jelas, memerinci sesuatu yang masih umum,
atau memberikan keterangan pada sesuatu yang masih global,
memerinci sesuatu yang belum diperinci, atau menyempurnakan
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sesuatu yang belum terlihat sempurna. Bukti lain atas pemahaman
ini adalah, bahwasanya pokok ajaran seluruh syari‘at yang datang
itu berdasar kepada syari’at umat terdahulu, menyempurnakan
cabang-cabang ajaran agama terdahulu, memperbaiki apa yang
belum sempurna dari agama Nabi Ibrahim As. Bahwa makna
khitab Al-Qur’an Madani itu berdasar pada Al-Qur’an Makki. Maka
menjaga agama, menjaga jiwa, akal keturunan dan menjaga harta
itu tercakup di dalam Al-Qur’an Makki, dan pembahansan selain
itu merupakan penyempurna. Maka surat Madaniyyah yang turun
kemudian itu bertumpu pada kaidah-kaidah dasar tersebut yang
ada dalam Makkiyyah.”

Contoh lain seperti dalam Surat al-An’am yang merupakan
Surat Makkiyyah, surat ini turun dalam rangka memaparkan
dasar-dasar Aqidah, dan dasar-dasar agama (ushuluddin), sampai-
sampai para ulama ahli Ilmu Kalam berkata bahwa “Surat al-
An’am ini mencakup didalamnya seluruh akidah dari awal
pembahasan tentang sesuatu yang wajib adanya (wajib al-wujiid)
sampai pembahsan tentang pemimpin (imamah). Kemudian ketika
Nabi hijrah ke Madinah, baru kemudian turunlah surat al-Bagarah,
yang isinya berkorelasi dan berhubungan dengan surat al-An’am.
Ketika Surat al-An’am itu Makkiyyah yang menjelaskan tentang
dasar-dasar Tauhid, kenabian, dan Hari Akhir beserta dalil-dalinya,
maka Surat al-Baqarah itu berisi tentang yang berkaitan dengan
Ibadah, kaidah dan rambu-rambu dalam Islam, menetapkan
berbagai hukum transaksi (mu’amalat) berupa jual-beli maupun
yang berkaitan dengan pernikahan, berbagai kebiasaan sehari-hari
seperti makan dan juga minum, berbagai hukum Diyat dan Dam,
dan berbagai cabang penjelasan dari berbagai hukum taklif yang
datang setelahnya.

Jadi surat atau ayat yang turun belakangan dan tidak
menerangkan di dalamnya tentang akidah, maka surat yang turun
kemudian tersebut dianggap bahwa pokok bahasannya tercakup
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dalam surat pokok sebelumnya. Dari sini bisa dilihat adanya
berbagai makna ini saling menetapkan di antara setiap Surat Makki
dan Madani, urutan antara surat dan juga ayat menunjukkan pada
terbangunnya surat yang turun kemudian di atas surat yang turun
terdahulu.”

- Mendahulukan Makki dan Mengakhirkan Madani

Kaidah Makki Madani terus berkembang, berbagai gagasan
dan konsep dikemukakan oleh para ulama dan cendekia,
pembahasan kaidah Makki Madani ini biasanya dibahas pada
kaidah Nasakh, karena penentuan nasakh itu berkaitan dengan
Makki Madani. Kaidah ini sebenarnya lebih luas, karena dalam
objek pembahasannya akan mencakup beberapa kaidah lain di
dalamnya, yaitu tentang Asbab al-Nuzil dan juga Nasakh Mansiikh.
Dengan memberikan perhatian kembali serta memformulasikan
kembali konsep Makki Madani ini niscaya akan terjadi keselarasan
dengan kaidah-kaidah lain.

Makki Madani harus dikembalikan pada urutan semula, harus
dikembalikan kepada fungsinya yang seharusnya yakni
mendahulukan Al-Quran Makki dan mengakhirkan Al-Qur’an
Madani (3.1 Je s\ rﬁ.\js). Al-Qur’an Makkiadalah pokok, sedangkan
Al-Qur'an Madani adalah cabang, yang merupakan penjelasan
serta perincian dari Al-Qur’an Makki. Contoh ini dapat kita lihat
dalam ayat-ayat yang berbicara tentang hubungan dengan antar
umat beragama.

Dalam ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa hubungan antar
umat beragama ketika di Makkah tentunya dibangun dengan
dasar Rahmatan lil ‘Alamin dengan contoh dari Nabi Muhammad
Saw. kemudian didorong untuk saling mengenal dan memahami
satu sama lain, dengan mengedepankan berbagai nilai positif
seperti saling menghormati dan toleransi, saling menjaga perasaan
antar umat beragama, saling menahan diri dari hal-hal yang bisa
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Reformulasi Kaidah Makki —

Madani

merusak persatuan, dan tentunya saling bersinergi dalam kebaikan
dan kemaslahatan.>

No Surat Al-Quran Ket.
QS. al-Anbiya’ . .
1 [21]: 107 Y U«JdJ 3 Y\ C)LLL)\ o5 Makki
o &5 35 5s etils 61 e
) Qs. .al—Hu]urat u\ \f)&u ‘_}A.Zﬁ} \A);w 2 iz Makki®
[49]: 13 RPN PR rsw Js\
ﬂt’
QS. al-Kafirun ) Lo .
> | [109): 6 o2 5 gy 1y | Makkd
L,J\UAMJJ\ f.ufymdngwf
4 Q?. al-Bagarah 5 mb bl o );wb S8 055 | Madani
[2]: 256 5\ ALY g gsall g
F’J‘C C.M
) \5,1333436\0);&0)9»&.\3\\},.@3!)
o IEBIELEY
‘ s i s o) J‘ & r@“‘
QS. az-Zukhruf , .
6 [43]: 89 Oy uwr,\.ﬂdsj(@;cwb Makki
7 QS .al—]étsiyah fu ij y u_}_m \)J,:uu \)AA w_m J.e Makk1
[45]: 14 Q,..««.‘:a \);K Lgrbajz 6,793 Al
QS. al-Bagarah & “’}G’"\ ‘J"’j"-‘“\" J‘“}‘“’ “4—"') L,SJ) i
8 [2]: 148 &m\ g\\;@?ﬁ)\r&mub \y)és.s\.» Madani
S8 £t
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QS. al-Ma’idah
[5]: 2

yjd,u\,x,w\ju& \um\tg:\,
35 3 V5 @sah Y A a2
r@)uﬂm;;a)iﬁs'\;;\@\;,@s
Y \ywuru}\;\)\,\,@

oF e Ul bl L 2
Jd\éc\f)bj\jwu\ \)A—\M\

u\.c.sd\ ad A.U\ d\ 4}.5\ \

Madani

10

QS. al-Mumta-
hanah [60]: 8

jmu i uMJ\ o W ey
Hw«» & ffg\» b2 i Gl
M\ pé‘- w) u\ &J\ w

Madani

11

QS. al-Hasyr
[59]: 9

el e SN 51 5353 &A\)
3 u;& PEPPATRE N w‘

e 03355 B i - o2y5he

z 5 =z

cwdyu:a)w\.mﬁugjbw\
&M\rﬁdﬂ.‘jbw

Madani

Proses interaksi antar umat beragama tentunya tidak selalu

harmonis, jika terjadi permasalahan cara yang digunakan adalah

dengan mengedepankan dialog dan musyawarah, dengan cara

mencari solusi bersama, jika memang terus memburuk maka boleh

mulai mencurigai dan mewaspadai mereka dengan cara mencari

informasi tentang mereka sembari mempersiapkan kekuatan

pertahanan kita. Dan ketika terus memburuk situasinya maka

diperbolehkan untuk memerangi mereka dalam rangka membela

diri dan melindungi orang-orang yang lemah dengan tetap

memperhatikan berbagai etika dan rambu dalam berperang.*

No Surat Al-Quran Ket.
. QS an-Nahl 5\:_&_4-\ AL.QJ,J? i;g_;b J.u_,« J\ tb\ Makki
[16]: 125 Gy el 58 655 1 s J* @J\» ;»eh\a akid
s 81585 st 5 g
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0S. Al NSRRI \JA\ &
2 | Ankabat[29]: | EDA C”fﬂ“z Gl 1385 s 1208 2 | o
46 4525420 c—%zéb\«dbé—l‘dfb
Ol
QS. at-Thar ) L. .
3 | 52]: 31 Geai Al G s 36 15058 4 | Makk
4 | QS an-Nisa S ol 157406 2S5 1534 1 G Madani
[4]: 71 A 13
J.;wu)uﬁ aﬁwr&aﬂmr@\jm}
QS. al-Anfal \ “i2c ‘CU\ 538 4 .
5 G A 5508 AN vﬁf Madani
[8]: 60 ’ \}mujﬂg;;im“’pu&r@,;
6 | alHaj e a3 5208 5%, 568 30 &1 | ot
[22]: 39 50) i""’ j@_,
7 [4] 75 )\wa\wd&};\.ﬁ L).A) aﬁY\J adani
‘:5;33 3 ﬁ‘ & A o) e I3 wﬂ‘
QS. al-Haj sl BT N 4 135 N5 401 .
8 [22] 40 {5.\) M) ujLow C:f’ \j.o w.&@j Makkl
S5 el e RS A f‘”\ \e-d
e &8 W
uo\é:é wjﬂ-\) r\;i-\ﬁ,.d\.» \;;J-\j@:»i\
g | QS al-Baga- G e ade 422 2 L;w\ o~ | Madani
rah [2]: 194 > am S 1501y 1,48 rsa,x:_ ey
10 Q5. al-Baga- Y {:&"J‘L "S‘ "‘m Jo= B ‘JLB/ Madani
rah [2]: 190 U,M,.M Ea Nl &) 1y
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Rumusan Makki Madani dari ulama klasik dan pertengahan
yang masih mengedepankan Madani dan mengakhirkan Makki
atau bahkan menghapus hukum Al-Qur’an Makki dengan hukum-
hukum yang ada dalam Al-Quran Madani akan menimbulkan
banyak masalah yang nyata di masa sekarang. Rumusan tersebut
oleh para ulama kontemporer dianggap tidak relevan, karena
jika diterapkan dalam kehidupan kita sekarang tentunya akan
memunculkan berbagai permasalahan baru, maka perlu untuk
merumuskan konsep yang lebih sesuai dan lebih bisa diterima
oleh dunia pada zamannya.

Al-Syatibi menekankan dengan jelas, bahwa kaidah-kaidah
umum yang ada dalam Al-Qur’an Makki merupakan ajaran pokok
yang harus diletakkan pertama kali, ayat-ayat Al-Qur'an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. pada periode Makkah,
kemudian diikuti dengan berbagai penjelasan pada periode
Madinah yang menyempurnakan berbagai kaidah pokok tersebut
yang diletakkan dasarnya ketika di Makkah. Perintah awal adalah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan juga hari Kiyamat,
kemudian diikuti dengan berbagai pokok-pokok umum lainnya,
maka berbagai syariat terperinci (juz’iyyat) yang disyari’atkan di
Makkah itu jumlahnya sedikit, karena pokok-pokok syari‘at yang
umum (kulliyat) itu sebagian besar diturunkan di Makkah.*

Salah satu tokoh yang juga mencoba memberikan pemaknaan
baru tentang Makki Madani adalah Mahmuh Muhammad Thoha,
pemikir berkebangsaan Sudan yang lahir pada tahun 1909 di
daerah Rufa’ah dan meninggal pada 18 Januari 1085. Taha
berpendapat bahwa Islam mempunyai dua Risalah, Risalah
pertama berisi tentang penjelasan-penjelasan yang ada dalam
syari‘at, sedangkan risalah kedua berisi tentang pokok-pokok
ajaran Al-Qur’an. Risalah pertama ini berisi penjelasan syari’at bagi
para orang mukmin, yang mana orang mukmin ini berbeda dengan
orang muslim. Perbedaan itu merupakan perbedaan kadar antara
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kedua mukmin dan muslim itu sendiri, karena tidak setiap mukmin
itu muslim, akan tetapi setiap muslim itu mukmin (“J\M o5 S L
oo e 8 =)5). 7

Penjelasan dan ayat-ayat tentang Islam itu dibagi menjadi dua,
antara Makki dan Madani, masing-masing dari kedua bagian itu
mempunyai karakteristik tersendiri, bahwa Al-Qur’an Madani
itu berada pada periode (marhalah) iman, sedangkan Al-Qur’an
Makki berada pada periode Islam. Maka perbedaan antara Makki
Madani bukan terletak pada tempat turunnya, bukan pula para
masa turunnya, akan tetapi perbedaan terletak pada derajat
mukhotobnya, maka “ya ayyuhalladzina amanu” itu khusus untuk
umat tertentu, sedangkan “ya ayyuhannisu” mencakup untuk
semua manusia.®* Al-Qur’an datang dibagi menjadi dua periode,
antara Iman dan Islam, sebagaimana turunnya Al-Qur’an itu dibagi
menjadi Madani dan Makki, sedangkan Makki itu turun terlebih
dahulu daripada Madani. Dengan kata lain bahwa, ajakan terhadap
manusia itu menuju Islam terlebih dahulu baru kemudian ajakan
untuk beriman secara benar.**

Nasr Hamid Abu Zaid menegaskan bahwa kandungan gaya
bahasa fase Makkah berbeda dengan fase Madinah. Fase pertama
bertujuan untuk meletakkan dasar-dasar masyarakat baru yang
berbeda dengan masyarakat lama yang ada dan dominan di
Makkah, pada fase ini teks difokuskan pada upaya pembentukan
nalar baru bagi masyarakat baru yang tercermin pada akidah
tauhid dan terhindar dari kemusyrikan. Sedangkan fase Madinah
merupakan fase pembangunan masyarakat sosial dan juga
pengaturan terhadap hukum yang ada pada masyarakat Islam
tersebut. Nasr Hamid menyebutkan bahwa tujuan penetapan
syari’at hukum adalah untuk melindungi masyarakat dari berbagai
penyimpangan serta gangguan dari fihak luar.®

Dari beberapa pendapat tersebut, perlu adanya penekanan
untuk mendahulukan Makki dan mengakhirkan Madani. Urutan

Jurnal Bimas Islam Vol 18 No. 2 147



M. Labib Syauqi,Nur Arfiyah Febriani, Reformulasi Kaidah Makki — Madani1
Ade Irwansyah

turun ayat dalam Al-Qur’an ini menunjukkan pentingnya Makki
sebagai pondasi atas ajaran Islam itu sendiri, Makki yang berisi
pokok-pokok ajaran dalam Islam. Baru kemudian diperinci dengan
Al-Qur’an Madani yang merupakan implementasi Islam terhadap
masyarakat Madinah yang terinspirasi dari Al-Qur’an Makki. Dan
kemudian dilanjutkan terus dengan berbagai zaman dan makan
sampai sekarang yang memerlukan kontekstualisasi yang tentunya
tetap mengacu terhadap Al-Qur’an Makki.

C. Kesimpulan

Konsep Makki Madani sendiri memang sudah mengalami
berbagai perkembangan pemahaman dan pemaknaan secara
mendasar. Akan tetapi dari konsepsi yang ada, sepertinya terdapat
beberapa celah dan mungkin kekurangan atau bahkan kejanggalan
terhadap konsep baru tersebut. Rekonseptualisasi Makki Madani
secara mendasar dapat dianggap dipelopori oleh al-Syatibi. Akan
tetapi al-Syatibi belum memformulasikan konsep Makki Madani-
nya secara gamblang, beliau lebih banyak mengelaborasi hubungan
Al-Qur’an Makki dan Madani dengan Maqasid al-Syar1ah.

Datang kemudian para pemikir kontemporer seperti Mahmud
Muhammad Thaha yang membalik konsep Makki dan Madani
dan memberlakukan Makki dan “seperti” menolak Madani,
kemudian ada Nasr Hamid Abu Zaid yang mengedepankan Makki
dan “seakan” mengabaikan Madani. Pemikiran cendekiawan
kontemporer ini seakan terpisah dari akar sejarah pemikiran ulama
salaf, maka diperlukan penghubung antara dua kutub pemikiran
ini.

Penulis mencoba menawarkan konsep “3..l de §) " atau
mendahulukan Al-Quran Makki dan mengakhirkan Al-Qur’an
Madani. Pendahuluan tersebut merupakan pendahulaun yang
semestinya didahulukan. Al-Qur’an Makki adalah pokok dan dasar
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ajaran Islam, Makki adalah fondasi, Makki adalah pegangan utama
dalam Islam. Maka sudah sepatutnya Al-Quran Makki harus
dikedepankan, karena Makki adalah pokok.

Al-Qur’an Madani adalah rincian dan penjelasan atas Al-Qur’an
Makki yang masih umum. Setelah Al-Qur’an Madani, maka Al-
Qur’an harus dikomunikasikan dan dikontekstualisasikan dengan
zamannya dengan belajar dan merujuk kepada Al-Qur’an Madani
dan tetap harus membawa unsur serta semangat Al-Qur’an Makki.

Dengan operasionalisasi metode ini, niscaya pemahaman
ayat-ayat tentang toleransi tetap menemukan signifikansinya.
Mendahulukan ayat-ayat toleransi yang notabene adalah Makki
adalah pokok, baru kemudian meninjau ayat-ayat Madani yang
relevan dengan menyesuaikan pada konteks yang ada.
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